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ABSTRAK 

Tradisi penyalinan Al-Qur’an di Nusantara dengan menggunakan metode tulis 

tangan diperkirakan telah ada sekitar abad ke-13 M. dan terus berjalan hingga akhir 

abad ke-19 M. atau awal abad ke-20 M. yang berlangsung di berbagai daerah, salah 

satunya adalah Jambi. Hal tersebut dibuktikan dengan ditemukannya tujuh mushaf 

kuno, lima mushaf tersimpan di Museum Siginjai Provinsi Jambi, dan dua mushaf 

lainnya tersimpan di Masjid Keramat Kerinci. Dari ketujuh mushaf tersebut, terdapat 

satu mushaf yang dilengkapi dengan ilmu fiqih dan doa sebelum membaca Al-Qur’an 

pada bagian depa mushaf, kemudian doa khatam Al-Qur’an dan ilmu tajwid pada 

bagian akhir mushaf. Selain itu, mushaf tersebut juga dilengkapi dengan ragam qiraat 

serta rumusan qiraat di bagian piasnya. Semisal pada Q.S. al-Baqarah [2]: 29, bagian 

piasnya tertulis wahwa (disukunnya huruf ha’) dengan ditandai rumus ba’ dan h}a. 

Rumus ba’ sebagai simbol qiraat versi Qalun dan h}a simbol qiraat Abu ‘Amr. Keunikan 

tersebut memberikan ruang kajian mengenai qiraat, yang ditampilkan sebagai distingsi 

di antara mushaf-mushaf lainnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini penulis memaparkan 

beberapa masalah: pertama, karakteristik Mushaf Kuno Siginjai. Kedua, uraian qiraat 

dalam Mushaf Kuno Siginjai. Untuk menguraikan masalah tersebut maka metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang berupa 

penelitian pustaka. Sedangkan yang menjadi sumber data primernya adalah Mushaf 

Kuno Siginjai. Namun, untuk penelitian terkait qiraat dibatasi hanya pada qiraat-qiraat 

yang terdapat pada Q.S. al-Fatihah [1] hingga Q.S. at-Taubah [9]. Dalam menguraikan 

masalah pertama, penulis menggunakan pendekatan filologi dengan ilmu bantu berupa 

kodikologi dan tekstologi sebagai upaya mengungkap karakteristik yang dimiliki 

Mushaf Kuno Siginjai. Selanjutnya untuk menguraikan masalah yang kedua, 

digunakan pendekatan kajian qiraat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 12 aspek kodikologi yang 

ditemukan dalam Mushaf Kuno Siginjai, di antaranya semisal jenis alas, ukuran 

mushaf, warna tinta dan iluminasi. Sedangkan untuk tekstologinya terdapat 6 aspek 

berupa catatan pemilik, penjelasan ilmu fikih dan tajwid, doa-doa, tanda baca (tanda 

waqaf dan tajwid), rasm dan ragam qiraat yang disertai rumusnya. Rumus yang 

digunakan dalam Mushaf Kuno Siginjai  adalah rumus Sya>tibiyyah berupa rumus 

infira>d, dan ditemukan sekitar 14 rumus. Qiraat yang digunakan berupa qiraat tujuh 

(Qira>’a>t as-Sab’). Sedangkan untuk kaidah qiraat yang digunakan dalam Mushaf Kuno 

Siginjai adalah kaidah umum atau Us}ul al-Qira>’a>t )الأصول القراءات( dan kaidah khusus 

atau Farsy al-H{uruf   )فرش الحرف(. Lebih lanjut, jika ditelisik dari analisis sejarahnya, 

dengan ditemukan kesamaan materi qiraat antara pembelajaraan qiraat di Aceh dan di 

Jambi yang merujuk pada kitab Sya>t}ibiyyah, maka tidak menutup kemungkinan bahwa 

qiraat dan rumus Sya>t}ibiyyah yang terdapat dalam Mushaf Kuno Siginjai dipengaruhi 

oleh pembelajaran qiraat yang ada di Aceh. 

Kata Kunci: Mushaf Kuno Siginjai; Qiraat; Filologi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف
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 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء
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2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر 

 

IV. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس 

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad, 

Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Haramain, Yanbu’.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tradisi penyalinan Al-Qur’an di Nusantara dengan menggunakan metode 

tulis tangan diperkirakan telah ada sekitar abad ke-13 M., saat kerajaan Pasai yang 

berada di ujung Timur Laut Sumatera resmi memeluk Islam. Namun, data yang 

ada sampai saat ini menunjukan bahwa mushaf tertua yang ditemukan berasal dari 

abad ke-16 M., dengan titimangsa Jumadilawal 993 H. (1585 M.).1 Penyalinan Al-

Qur’an dengan menggunakan tulis tangan (tradisional) terus berjalan hingga akhir 

abad ke-19 M. atau awal abad ke-20 M. yang berlangsung di berbagai daerah,2 

semisal Aceh, Palembang, Jambi, dll. Pada umumnya penyalinan tersebut 

dilakukan oleh tiga kalangan, yakni: kerajaan, pesantren (kiai/ulama dan santri), 

dan elit sosial.3 Tidak jarang penyalinan Al-Qur’an juga dilakukan oleh para ulama 

Nusantara saat sedang menimba ilmu di Makkah. Saat ini, warisan sejarah masa 

lalu tersebut banyak tersimpan di lembaga-lembaga, baik dalam negeri maupun 

 
1Ahmad Yunani dkk., Khazanah Manuskrip Al-Qur’an Kalimantan Barat (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Al-Qur’an dan Balitbang, 2012), 19. 
2Abdul Hakim, “Tradisi Penyalinan Al-Qur’an Kuno Sumenep”, Suhuf: Jurnal Kajian Al-

Qur’an, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama 

RI, 2016, Vol. 9, No. 2, 160.  
3 Fadhal AR Bafadhal dan Anwar Rosehan, Mushaf-Mushaf Kuno di Indonesia (Jakarta: 

Puslitbang Lektur Keagamaan Depag RI, 2005)], x. 
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luar negeri seperti, perpustakaan, museum, pesantren, dan juga perseorangan 

semisal ahli waris dan kolektor.4  

Penyalinan Al-Qur’an juga dilakukan di wilayah Jambi, hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya peninggalan berupa tujuh mushaf kuno, dengan rincian 

lima mushaf tersimpan di Museum Siginjai Provinsi Jambi, dan dua mushaf 

lainnya tersimpan di Masjid Keramat Kerinci.5 Dari ketujuh mushaf Jambi, 

terdapat satu mushaf yang tergolong unik dan berbeda dari mushaf lainnya. 

Mushaf tersebut dilengkapi dengan ilmu fiqih dan doa sebelum membaca Al-

Qur’an di bagian depannya, kemudian doa khatam Al-Qur’an dan ilmu tajwid di 

bagian akhir mushaf. Selain itu, mushaf yang diperkirakan ditulis pada akhir abad 

ke-19 ini juga dilengkapi dengan ragam qiraat serta rumusan qiraat di bagian 

piasnya. Semisal pada Q.S. al-Baqarah [2]: 29, bagian piasnya tertulis wahwa 

(disukunnya huruf ha’) dengan ditandai rumus ba’ dan h}a. Rumus ba’ sebagai 

simbol qiraat versi Qalun dan h}a simbol qiraat Abu ‘Amar.  

Mushaf tersebut pada selanjutnya penulis namai dengan “Mushaf Kuno 

Siginjai”. Sebab, selain tersimpan di Museum Siginjai, mushaf tersebut menjadi 

satu-satunya mushaf milik museum yang terbilang lengkap dan memiliki ragam 

 
4Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya Lokal”, at-Tibyan: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Aceh: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Langsa, 2016, 

Vol. 01, No. 01, 175-176. 
5 Syaifuddin, “Beberapa Karakteristik Mushaf Kuno Jambi (Tinjauan Filologis-Kodikologis)”,  

Suhuf: Jurnal Kajian Al-Qur’an, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan 

Diklat Kementrian Agama RI, 2014, Vol. 7, No. 2, 204 
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qiraat. Dengan adanya keunikan yang dimiliki Mushaf Kuno Siginjai tersebut 

memberikan ruang kajian mengenai qiraat, yang ditampilkan sebagai distingsi di 

antara mushaf-mushaf lainnya. 

Model penggunaan qiraat dalam Mushaf Kuno Siginjai memiliki 

persamaan dengan qiraat yang berlaku di Sumatera yang ditemukan dalam Tafsi>r 

Tarjuma>n al-Mustafi>d (17 M.). Hal ini dibuktikan semisal Q.S. al-Baqarah [2]: 6 

pada lafaz aanz|artahum, Q.S. al-Baqarah [2]: 9 pada lafaz yakhda’u>na, Q.S. al-

Baqarah [2]:10 pada lafaz yakz|ibu>n, Q.S. al-Baqarah [2]: 13 pada lafaz as-ssufaha>, 

serta Q.S. al-Baqarah [2]: 29 pada lafaz wahuwa.6 Namun, dalam penelusuran 

lebih lanjut, juga ditemukan adanya perbedaan di antara keduanya. Sebagaimana 

dibuktikan dalam penafsirannya QS. al-Fatihah [1]: 4 pada lafaz ma>lik dengan 

dijelaskan ragam qiraat,7 sedangkan pada Mushaf Kuno Siginjai tidak menjelaskan 

hal tersebut.  Di samping itu, penggunaan rumus Sya>t}ibiyah juga tidak ditemukan 

pada ragam qiraat yang ada dalam Tafsi>r Tarjuma>n al-Mustafi>d. Kemudian Imam 

Abdul Rauf Singkel dalam tafsirnya hanya merujuk pada tiga imam qiraat yaitu 

imam Nafi’, Imam Abu Amru, dan Imam ‘Ashim yang berbeda dengan Mushaf 

Kuno Siginjai.8 Keberadaan qiraat pada Tafsi>r Tarjuma>n al-Mustafi>d dan Mushaf 

Kuno Siginjai menunjukkan adanya perkembangan qiraat di Sumatera. 

 
6 Abdur Rauf al-Fansuri as-Singkili, Tarjuman al-Mustafi>d, (tt, 1951), 3-5. 
7 as-Singkili, Tarjuman al-Mustafi>d, 2. 
8 Ahmad Baha bin Mokhtar dan Muhammad Lukman bin Ibrahim, “Ikhtilaf Qiraat Kitab 

Tarjuman al-Mustafid oleh Syekh Abd Rauf al-Fansuri: Satu Sorotan”, International Journal on Quranic 

Research, 02 (2012): 117. 
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Eksplorasi terhadap manuskrip termasuk manuskrip Al-Qur’an (mushaf 

kuno) akan memberikan sebuah informasi yang autentik sebagai jembatan yang 

dapat menghubungkan antara masa lalu dan masa kini. Sebagaimana menurut 

Oman Fathurahman bahwa manuskrip merupakan pintu untuk mengetahui 

khazanah intelektual dan sejarah sosial kehidupan masyarakat yang ada di masa 

lampau.9 Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa setiap karya intelektual merupakan 

hasil atau anak zamannya yang memiliki karakter dan keunikannya tersendiri. 

Sehingga dengan merawat dan mengkaji karya-karya masa lalu akan memberikan 

banyak khazanah keilmuan, informasi, budaya dan nilai-nilai sejarah yang 

terkandung dalam manuskrip tersebut. Namun sebaliknya, jika manuskrip-

manuskrip tersebut tidak dikaji dengan baik maka akan terjadi missing link dan 

diskontinuitas sejarah pemikiran.10 Adanya signifikansi mengenai kajian 

manuskrip tersebut juga didukung dengan besarnya peluang dalam penelitian 

manuskrip Nusantara. Hal ini diperkuat adanya penelitian oleh Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qura’an (LPMQ)  dari tahun 2011-2014 yang menemukan adanya 422 

mushaf kuno,11 bahkan ada sekitar 20.000 manuskrip Nusantara yang terdapat 

diperpustakaan Universitas Leiden, Belanda.12  

 
9 Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode (Jakarta: Kencana, 2015), 27. 
10 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 

86-87. 
11Tim Penyusun, Laporan Penelitian Mushaf Kuno Lajnah (Jakarta: LPMQ, 2014), 2-3. 
12Achmad Yafik Mursyid, “Paradigma Penelitian Manuskrip Al-Qur’an: Dari Diskursus ke 

Metodologi”, Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Kerinci: Insitut Agama Islam Kerinci, 2021, Vol. 

21, No. 02. 77-78.   
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Dalam kajian manuskrip diperlukan adanya pendekatan filologi sebagai 

upaya dalam mengungkap segala informasi yang terdapat di dalamnya. Namun, 

cara kerja filologi terhadap naskah mushaf kuno berbeda dari naskah lainnya.13  

Dalam kajian mushaf kuno, filologi bertujuan untuk mengungkap sejarah 

penyalinan teks Al-Qur’an yang meliputi beberapa aspek, di antaranya terkait 

penggunaan qiraat.14  Qiraat merupakan cara mengucapkan lafaz-lafaz Al-Qur’an 

serta perbedaanya dengan disandarkan kepada para perawinya.15 Adanya ragam 

qiraat dalam membaca Al-Qur’an bukanlah hasil inovasi ataupun istinbat dari para 

shabat ataupun imam qiraat, melainkan hal tersebut bersifat tauqifi>.16 Jika ditinjau 

dari validitasnya, qiraat  dibagi menjadi dua macam: 1) Qira>’a>t S}a>h}i>h}ah, qiraat ini 

merupakan qiraat yang memenuhi kaedah Bahasa Arab, mengikuti salah satu 

mushaf Utsmani, dan mempunyai kualitas sanad yang shahih. 2) Qiraat Dha’ifah, 

qiraat ini tidak memenuhi salah satu dari tiga aspek standar keshahihan qiraat yang 

telah disebutkan sebelumnya.17 Kategori S}a>h}i>h}ah dan Dha’ifah tersebut sesuai 

dengan standarisasi yang telah ditetapkan oleh para ulama qiraat (qurra>’). 

 

 
13 Oman Fathurrahman, Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 

2010), 22. 
14 Syaifuddin, “Beberapa Karakteristik Mushaf Kuno Jambi (Tinjauan Filologis-Kodikologis), 

201. 
15 Ibn al-Jazari, Munjid al-Muqri’i>n wa Mursyid at-Tha>libi>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-

Isla>miyyah, 1980), 3. 
16 Djunaedi Wawan, Sejarah Qira’at Al-Qur’an di Nusantara (Jakarta: Pustaka STAINU, 

2008), 65. 
17 Ibn al-Jazari, an-Na>syr fi> al-Qira>'a>t al-’Asyr, (Libanon, t.t.), 9; Lihat juga Wawan, Sejarah 

Qira’at Al-Qur’an di Nusantara, 65. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik Mushaf Kuno Siginjai? 

2. Bagaimana uraian qiraat dalam Mushaf Kuno Siginjai? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengungkapkan karakteristik dari Mushaf Kuno Siginjai 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis ragam qiraat yang terdapat dalam Mushaf 

Kuno Siginjai 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan 

Al-Qur’an yang secara spesifik berkaitan dengan kajian ilmu qiraat, dan mushaf 

kuno pada program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Begitu juga pada mata 

kuliah semisal Ulumul Qur’an, Ilmu Qira’at, Studi Manuskrip Al-Qur’an, 

Pengantar Linguistik dan Filologi, Sejarah Kebudayaan Islam dan Budaya 

Lokal, Sosiologi dan Antropologi Agama, dan lain-lain.  

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam 

mengungkap baik secara khusus perkembangan qiraat  yang ada di Jambi, dan 

umumnya perkembangan qiraat di Nusantara. Serta dapat memberikan 

pengertian dan membangun kesadaran bagi para akademisi dan juga 

masyarakat terkait urgensi mengkaji naskah-naskah kuno yang merupakan 

saksi sejarah. Sehingga memunculkan penelitian lanjutan dan filolog baru, 

khususnya dalam kajian manuskrip Al-Qur’an atau mushaf kuno. 
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E. Kajian Pustaka 

Agar pembahasan tidak melebar, dalam hal ini penulis akan membatasi 

dan mempetakatan kajian pustaka ke dalam dua variabel: pertama, kajian-kajian 

terdahulu yang meneliti seputar mushaf-mushaf kuno yang tersebar di Nusantara. 

Kedua, penulis juga akan menelisik lebih lanjut penelitian-penelitian terdahulu 

terkait dengan qirah. Maka, dari sini akan terlihat posisi dan juga sisi kebaharuan 

dari penelitian ini.  

1. Mushaf Kuno 

Terlebih dahulu penulis akan menggolongkan penelitian terkait mushaf 

kuno tersebut dalam dua kecendrungan: pertama, penelitian yang memfokuskan 

kajiannya pada aspek rasm dan qiraat yang ada dalam mushah kuno. Semisal, 

penelitian yang dilakukan oleh Jonni Syatri terhadap lima mushaf kuno Bonjol dan 

Payakumbuh menemukan kelima mushaf tersebut menggunakan rasm campuran 

antara ut|ma>ni dan imla>i, sedangkan qiraatnya, empat mushaf menggunakan qiraat 

‘Ashim riwayat Hafs, dan satu mushaf menggunakan qiraat Nafi’ riwayat Qolun.18 

Iskandar, terkait Mushaf koleksi Pondok al-Yasir memaparkan bahwa rasam yang 

digunakan adalah rasam utsmani dan imlai, sedangkan qiraatnya menggunakan 

qiraat Ashim riwayat Hafs.19 Kemudian, dalam penelitiannya terkait mushaf daun 

 
18Jonni Syatri, “Telaah Qiraat dan Rasm pada Mushaf Al-Qur’an Kuno Bonjol dan 

Payakumbuh", Suhuf: Jurnal Kajian Al-Qur’an, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2015, Vol. 08, No. 02, (2015). 
19Iskandar Mansibul A’la, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Ponpes al-Yasir Jekulo: 

Kajian Kodikologi, Rasm dan Qira`at”, al-Itqan: Jurnal Studi Al-Qur’an, Sarang: STAI al-Anwar, 2019, 

Vol. 05, No. 02.  
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lontar, Qona’ah menginformasikan bahwa penulisan rasm-nya menggunakan 

kaidah ut|ma>ni, dan qiraat pada teks utamanya menggunakan qiraat Ashim riwayat 

Hafs, sedang qiraat pada catatan pias menggunakan riwayat Qalun.20 Mustofa 

menyebutkan qiraat yang terdapat pada Mushaf Kesultanan Ternate menggunakan 

qiraat Nafi’ riwayat Qolun.21  Selanjutnya, Edi Prayitno dalam kajiannya 

mengungkpan salah satu penyebab terjadinya inkonsistensi rasm dalam Mushaf 

Kuno Pleret Bantul dikarenakan saat itu ilmu tentang rasm belum begitu dikenal 

oleh masyarakat luas.22 

Kedua, penelitian yang memfokuskan kajiannya terkait aspek filologi dan 

kodikologi. Jajang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tiga dari empat 

mushaf kuno yang ada di Subang berbahan kertas Eropa, dan mengandung cap air 

Concordia yang dibuat sekitar abad ke-19.23 Rini Kumala memaparkan kertas yang 

digunakan oleh mushaf Ismahayana Landak terbuat dari kulit kayu, bahkan 

penjilidannya pun dari kulit kayu.24 Niko, dkk, terkait iluminasi pada mushaf Al-

 
20Qona’ah Dwi Hastuti dan Moh Abdul Kholiq Hasan, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Daun 

Lontar Koleksi Kiai Abdurrochim (Kajian Pemakaian Rasm dan Qiraat)”, Profetika: Jurnal Studi Islam, 

Surakarta: Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah, 2020, Vol. 21, No. 01.  
21Mustopa Acep, “Keragaman Qiraat dalam Mushaf Kuno Nusantara (Studi Mushaf Kuno 

Sultan Ternate)”, Suhuf: Jurnal Kajian Al-Qur’an, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 

Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2014, Vol. 07, No. 02. 
22Edi Prayitno, “Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.I Yogyakarta”, 

(Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
23Jajang A. Rohmana, “Empat Manuskrip Alquran di Subang Jawa Barat (Studi Kodikologi 

Manuskrip Alquran)”, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya, Bandung: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 2018, Vol. 03, No. 01.   
24 Rini Kumala Sary, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Ismahayana, Kabupaten Landak (Sebuah 

Studi Awal Tentang Aspek Kodikologi)”, Mafatih: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pontianak: 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pontianak, Vol. 01, No. 02. 
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Qur’an koleksi Pedir Banda Aceh menemukan sekitar dua belas motif yang 

menyerupai motif-motif Aceh semisal, motif bungong ayu-ayu, motif bungong 

kundo, dll.25 Adrika dalam penilitiannya terkai corrupt dalam mushaf Tebuireng 

menemukan ada beberapa kesalahan, semisal tanda baca, titik huruf, kelebihan 

ataupun kekurangan huruf.26 Amroeni, dkk. mengungkapkan bahwa kertas yang 

digunakan oleh Mushaf tertua di Sumatra Utara terbuat dari kertas Eropa, juga 

ditemukan adanya kolofon pada mushaf tersebut.27  Kemudian, Syaifuddin 

membandingkan tujuh mushaf kuno yang ada di Jambi dengan menggunakan 

pendekatan filologi dan kodikologi. Dari penelitiannya tersebut ia menemukan 

karakteristik yang berbeda dari masing-masing mushaf.28  

2. Qiraat 

Beberapa penelitian terdahulu terkait qiraat dapat dibagi ke dalam tiga 

kecendrungan. Pertama, kajian qiraat yang dihubungkan dengan sejarah, sosial 

politik, dan lembaga, semisal penelitian Wawan Djunaidi yang membahas sejarah 

qiraat ‘Ashim riwayat Hafs masuk ke Nusantara.29 Kemudian Niswatur Rokhmah 

 
25 Niko Andeska, Indra Setiawan, dan Rika Wirandi, “Inventarisasi Ragam Hias Aceh Pada 

Iluminasi Mushaf Al-Qur’an Kuno Koleksi Pedir Museum di Banda Aceh”, Gorga: Jurnal Seni Rupa, 

Medan: Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan, 2019, Vol 08, No. 02. 
26Adrika Fithrotul Aini, “Identifikasi Naskah dan Klasifikasi Corrupt Manuskrip Mushaf Al-

Qur’an Koleksi Perpustakaan Pondok Pesantren Tebuireng”, al-Quds: Jurnal Studi Alquran dan Hadis, 

Bengkulu: STAI Negeri Bengkulu, 2020, Vol. 04, No. 01.  
27Amroeni Amroeni dan Rofiatul Koiriah Nasution, “Manuskrip Al-Qur’an Tertua di Sumatera 

Utara (Studi Kodikologi dan Tekstologi Manuskrip Al-Qur’an)”, Ibn Abbas: Jurnal Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir, Sumatera Utara: Magister IAT Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara, 2022, 

Vol 04, No. 02.  
28Syaifuddin, “Beberapa Karakteristik Mushaf Kuno Jambi (Tinjauan Filologis-Kodikologis)”. 
29Wawan, Sejarah Qira’at Al-Qur’an di Nusantara. 
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yang menjelaskan dominasi qiraat Hafs di dunia Islam dipengaruhi oleh faktor 

internal berupa kemudahan kaidah dan bacaannya dan faktor eksternal di mana 

pemerintah Mesir dan Saudi memiliki peran dalam percetakan.30 Achmad Khotib, 

dalam penelitiannya memaparkan bahwa eksistensi qira>’a>t as-sab’ di Indonesia 

didominasi oleh empat lembaga dengan karakter yang berbeda, di antaranya 

pesantren dan perguruan tinggi.31  Kedua, penelitian yang mengkaji seputar 

kedudukan qiraat, Cut Fauziah, memaparkan bahwa qira>’a>t as-sab’ memiliki 

kedudukan mutawa>tir yang menjadi qiraat resmi Al-Qur’an. Qiraat tersebut sah 

dipakai dalam sholat ataupun di luar sholat dengan catatan harus memakai kaeda 

qiraat yang tepat.32 Iffah Muzammil, menjelaskan bahwa qira>’a>t al-‘asyr  

merupakan qiraat yang s}a>h}i>h} dan mutawa>tir, qiraat tersebut muncul sebagai 

penyempurna atas qira>’a>t as-sab’.33 Kemudian Hayati, dkk. dalam penelitiannya 

terkait qiraat dalam kitab Ta’mi >m al-Mana>fi’ karya Syekh Mahfuz Tremas 

menjelaskan bahwa semua qiraat dalam kitab tersebut adalah mutawa>tir.34 

 
30Niswatur Rokhmah, “Dominasi Qira’at Hafs di Dunia Islam” (Tesis, Surabaya, UIN Sunan 

Ampel, 2020).  
31Achmad Khotib, “Eksistensi Qira’at Sab’ah di Indonesia: Antara Teori dan Praktek”, (Jakarta: 

Tesis Insitut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2015).  
32Cut Fauziah, “Implementasi Qira>'a>t Sab’ah dalam Qiraat Al-Qur’an”, at-Tibyan: Jurnal Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Aceh: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Langsa, 2019, Vol. 04, No. 

01. 
33Iffah Muzammil, “Diskursus Keabsahan al-Qira>'a>t al-‘Asyr Sebagai Bacaan Mutawatir”, 

Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith,  Surabaya: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel, 2015, Vol. 05, No. 02.  
34Hayati Hussin dkk., “Justifikasi Qiraat di dalam Manuskrip Ta‘mi >m al-Mana>fi‘ bi Qira>'a<t al-

Ima>m Na>fi‘ Karangan at-Tarmasi”, al-Turath: Journal of Al-Qur’an and al-Sunnah, Selangor, Fakultas 

Studi Islam Universitas Malaysia, 2016, Vol. 01, No. 02. 
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Ketiga, penelitian yang mengkaitkan qiraat dengan penafsiran, dan hadis,  

semisal penelitiannya Nurul Afifah yang memaparkan bahwa terdapat tiga puluh 

bacaan qiraat yang menggunakan redaksi quri’a dalam tafsi>r al-Jala>lain, dari tiga 

puluh tersebut hanya ada dua qiraat yang mutawa>tir 35 Meda Sholihah, 

menjelaskan bahwa penggunaan qiraat syaz| dalam penafsiran dapat memberikan 

implikasi yang signifikan jika dijadikan pendukung atas qiraat mutawa>tir.36 

Kemudian, dalam penelitiannya Triana Latifah menyebutkan bahwa dalam kitab 

Ta’mi>m al-Mana>fi’  terdapat dua farsy al-huru>f pada Q.S. al-Fatihah dan 65 farsy 

al-huru>f pada Q.S. al-Baqarah, namun hanya 12 farsyul huruf yang dijelaskan 

implikasinya.37 Esa Prasastia dan Yusam menjelaskan bahwa adanya perbedaan 

qiraat dapat mempengaruhi terhadap penafsiran makna.38 Selanjutnya, Parluhutan 

Siregar beranggapan bahwa menggunakan teori qiraat dalam memahami ayat 

relasi gender akan memberikan pemahaman yang tematis dan kontekstual, serta 

dapat memposisikan wanita lebih hormat.39 Zumrodi memaparkan makna sab’atu 

 
35 Nurul Afifah, “Qira’at dalam Tafsir al-Jalalayn (Studi atas Qira’at yang dipaparkan dengan 

Pola Quri’a dan Implikasinya Terhadap Penafsiran)”, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2017).  
36Meda Sholihah, “Implikasi Qira>’a<t Shadhdhah terhadap Tafsir (Studi Kitab Tafsi>r al-

Kashsha>f ‘an Haqa>iq Ghawa>mid al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l Karya al-

Zamakhshari)”, (Surabaya: Tesis UIN Sunan Ampel, 2018).  
37 Triana Luthfiyah, “Farsy al-Huru>f fi> Qira>’a<t al-Ima>m Na>fi’ (Dirasah Filologi> fi> Su>rah al-

Fa>tih}ah wa al-Baqarah fi> Kita>b Ta’mi>m al-Mana>fi’ bi Qira>’a<t al-Ima>m Na>fi’ li as-Syekh Muhammad 

Mahfudz at-Tremasy)”, (Jakarta: Tesis Insitut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2018). 
38Muhammad Esa Prasastia Amnesti dan Ahmad Yusam Thobroni, “Pengaruh Perbedaan 

Qira>’a>t S}a>h}ih} dalam Penafsiran Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap Hukum”, Jurnal Pendidikan 

Indonesia, Bali: LPPM UNDIKSHA 2021, Vol. 02, No. 09.  
39Parluhutan Siregar, “Peran Teori Qira’at dalam Memahami Ayat-ayat Relasi Gender”, 

Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam, Kepulauan Riau: P3M STAIN Abdurrahman, 2020, Vol. 01, No. 01.  
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ahruf  dalam hadis nabi adalah tujuh segi: segi i’rab (harokat), perbedaan huruf, 

perbedaan isim, taqdim, ta’khir, penambahan atau pengurangan huruf, lahjah.40 

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, terdapat satu penelitian yang 

sedikit beririsan dengan penelitian ini, yakni penelitian Syaifuddin terkait tujuh 

mushaf kuno Jambi, termasuk Mushaf Kuno Siginjai. Meski begitu, dalam 

penelitiannya tersebut, Syaifuddin hanya menjelasakan aspek filologi dan 

kodikologi secara umum saja dan juga sekilas menyinggung aspek rasm, tanda 

waqaf dan tajwid yang kemudian untuk di bandingkan antara ketujuh mushaf 

tersebut. Kesamaan antara penelitian Syaifuddin dan penelitian yang sedang 

penulis kaji ini hanya sebatas objek meterialnya saja, yakni Mushaf Kuno Siginjai, 

tidak sampai spesifik pada objek formal yang berupa ragam qiraat yang digunakan 

dalam mushaf kuno tersebut. Dari sini dapat dipahami bahwa belum ada sama 

sekali penelitian yang mengkaji secara khusus mengenai ragam qiraat yang 

terdapat dalam Mushaf Kuno Siginjai Jambi. 

F. Kerangka Teori 

1. Filologi 

Filologi berasal dari bahasa Yunani yang tersusun dari dua kalimat yakni 

“philos” yang memiliki makna “cinta” dan “logos” yang bermakna “kata”. Dari 

kedua susunan kalimat tersebut maka secara etimologi filologi dapat diartikan 

 
40 Zumrodi, “Qira>’a<t Sab’ah: Pemaknaan dan Varian Bacaannya”, Hermeunetik: Jurnal Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Kudus: Jurusan Ushuluddin IAIN Kudus, 2014, Vol. 08, No. 01.  
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sebagai “cinta kata” atau “senang berbicara”. Seiring berjalannya waktu, arti dari 

kata tersebut turut berkembang menjadi “senang ilmu, senang belajar, bahkan 

senang sastra dan kebudayaan”.41 Kemudian secara istilah filologi dapat diartikan 

sebagai disiplin ilmu yang berguna untuk memahami sejarah dan kebudayaan 

masa lampau dengan cara mengkaji dan memahami isi teks dari karya-karya 

masa lampau.42 Menurut Baried, dkk. filologi adalah seperangkat ilmu yang dapat 

mengungkap informasi yang terkandung dalam tulisan masa lalu, dengan harapan 

adanya nilai-nilai masa lalu dapat digunkan pada masa kini.43 Lebih lanjut, Lubis 

mengatakan bahwa filologi dapat diartikan sebagai pengetahuan seputar 

kesastraan dalam makna luas, yakni mencakup bahasa, sastra dan kebudayaan.44 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa filologi adalah sebuah 

displin ilmu yang digunakan dalam mengkaji dan memahami hasil intelektual 

masa lalu yang terdokumentasikan dalam sebuah karya tulis atau yang biasa 

disebut dengan manuskrip.  

Kemunculan ilmu filologi dilatar belakangi oleh anggapan bahwa dalam 

manuskrip masa lampau banyak terkandung informasi-informasi yang berharga 

bagi ilmu pengetahun dan juga relevan bagi kehidupan masa kini. Selain itu 

 
41 Siti Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1985), 1. 
42 Nurhayati Harahap, Filologi Nusantara Pengantar ke Arah Penelitian Filologi (Jakarta: 

Kencana, 2021), 25. 
43 Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, 3. 
44 Lubis Nabila, Teori, Metode Penelitian Filologi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Publish, 

2006), 14. 
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kondisi sosial budaya dan politik saat manuskrip tersebut ditulis berbeda dengan 

kondisi sosial pada saat ini. Sehingga diharuskan mengkaji dan memahaminya 

agar dapat mengetahui kondisi  sosial saat itu. Kondisi fisik manuskrip yang juga 

telah termakan usia juga menjadi alasan munculnya filologi, sebab semakin lama 

usianya memungkinkan kerusakan naskah kian bertambah.45 Secara umum 

filologi bertujuan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah 

manuskrip untuk melihat fungsi dari naskakh itu sendiri dan juga melihat 

seberapa berkembangnya suatu bangsa melalui karya-karyanya. Sedangkan 

tujuan khusus filologi adalah mengungkap sejarah atau asal-usul penulisan 

naskah, dan menyunting naskah seautentik mungkin, lalu kemudian mengungkap 

bagaimana presepsi yang ada pada pembaca disetiap zamannya.46 Sehingga, 

dapat dipahami bahwa salah satu tugas pokok filolog adalah menyajikan dan 

kemudian menginterpretasikan teks (to present and to interpret the text).47 

Ilmu filologi memiliki objek berupa naskah dan teks. Sebelum terlalu 

jauh, terlebih dahulu perlu dijelaskan mengenai perbedaan naskah dan teks sebab, 

kedua istilah tersebut akan sering sekali ditemukan dalam kajian filologi.  Naskah 

dalam kontek filologi memiliki arti yang sama dengan manuskrip, yakni dapat 

diartikan berupa alas dari teks tulisan tangan, baik alas tersebut berbahan kertas, 

 
45 Harahap, Filologi Nusantara Pengantar ke Arah Penelitian Filologi, 25–26. 
46 Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, 5–6. 
47 Stuart Robson, Principles of Indonesian Philology (Netherland: Foris Publications Holand, 

1988), 10. 
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daun, bambu dan yang lain.48 Dalam perakteknya, naskah-naskah yang ada 

biasanya dinamai sesuai dengan aksara dan bahasa yang dimuat oleh naskah atau 

manuskrip tersebut.49 Sedangkan teks dapat diartikan sebagai isi atau tulisan yang 

terkandung dalam sebuah naskah.50 Isi yang terkandung dalam sebuah naskah 

memuat hasil pemikiran yang ingin disampaikan penulisnya kepada pembaca. 

Teks sendiri terbagi menjadi tiga, yakni teks lisan, teks tulis tangan, dan teks 

cetak. Untuk teks yang tulis tangan dapat dibedakan ke dalam dua bentuk, 

pertama,  teks yang ditulis oleh orang pertama/pengarang (otograf), kedua, teks 

yang disalin dari aslinya (apograf).51 Selanjutnya, dapat dipahami bahwa naskah 

adalah sebuah hal yang konkret dan teks merupakan sebuah hal yang abstrak.52 

Maka untuk mengkaji terkait seluk beluk sebuah naskah dibutuhkan yang 

namanya ilmu kodikologi, sedangkan untuk mengkaji teks dibutuhkan ilmu 

tekstologi, berikut penjelasannya: 

a. Kodikologi  

Istilah kodikologi diambil dari bahasa Latin yakni “codex” yang dalam 

bahasa Indonesia diartikan sebagai “naskah”. Kata kodikologi pertama kali 

digunakan oleh Alphonse  Dain saat mengajar di Ecole Normale Superieure, 

 
48 Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, 22–23. 
49 Harahap, Filologi Nusantara Pengantar ke Arah Penelitian Filologi, 55. 
50 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Filologi Astronomi (Purwokerto: UM Purwokerto Press, 

2017), 26. 
51 Elit Ave Hidayatullah, “Studi Filologi Dunia Islam Dan Barat Dalam Menyelami Sejarah 

Dan Membangun Peradaban,” Saintifika Islamica: Jurnal Kajian Keislaman 2, no. 01 (2015): 29. 
52 Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, 4. 
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Paris pada tahun 1944. Namun, istilah kodikologi baru dikenal oleh khalayak 

ramai saat karyanya yang berjudul Les Manuscript terbit dan dipasarkan di tahun 

1949.53  Lebih lanjut, ia memparkan bahwa kajian kodikologi terfokus pada 

bentuk fisik naskah, baik itu berkaitan dengan sejarah naskah, penulisan, 

penyimpanan, dan lainnya.54 Maka dapat dipahami bahwa kodikologi merupakan 

ilmu bantu filologi dalam mengkaji fisik dari naskah manuskrip. Namun, tidak 

semua naskah manuskrip masuk dalam kajian kodikologi. Sebab naskah yang 

bisa disebut sebagai codex adalah naskah manuskrip yang berupa lembaran-

lembaran, seperti bentuk buku yang ada saat ini. Sehingga, naskah yang 

berbentuk gulungan, batang kayu yang digantung, dan serpihan-serpihan 

tersendiri tidak termasuk dalam kajian kodikologi.55    

Dengan mengacu pada format database yang dirilis oleh Litbang Lektur 

Keagamaan Kementerian Agama Republik Indonesia, setidaknya terdapat tiga 

puluh dua (32) aspek kodikologi yang perlu diperhatikan dalam meneliti sebuah 

manuskrip: (1) Publikasi naskah, (2) Nomor dan kode naskah, (3) Judul, (4) 

Pengarang atau Penulis, (5) Penyalin, (6) Tahun penyalinan, (7) Tempat 

penyimpanan, (8) Asal, (9) Pemilik, (10), Jenis alas, (11) Kondisi fisik, (12) 

Penjilidan, (13) Watermark dan countermark, (14) Garis tebal dan tipis, (15) 

Jarak garis tebal, (16) Jumlah garis tipis, (17) Garis panduan, (18) Jumlah kuras, 

 
53 Fathurrahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, 114. 
54 Harahap, Filologi Nusantara Pengantar ke Arah Penelitian Filologi, 64. 
55Mursyid, “Paradigma Penelitian Manuskrip Al-Qur’an”, 87. 
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(19) Jumlah lembar, (20) Jumlah halaman, (21) Jumlah baris perhalaman, (22) 

Panjang dan lebar naskah (cm), (23) Panjang dan lebar teks, (24) Penomoran 

halaman, (25), Kata alihan, (26) Huruf, (27) Bahasa, (28) Jenis khat, (29) Warna 

tulisan, (30) Halaman kosong, (31) Kolofon, (32) ringkasan isi.56 Selain tiga 

puluh dua aspek di atas, aspek penting lainnya yang juga penting untuk disoroti 

dalam kajian kodikologi adalah Iluminasi.57 Aspek Iluminasi ini sering kali 

ditemukan dalam mushaf-mushaf kuno.  

b. Tekstologi   

Tekstologi merupakan seperangkat ilmu yang berguna untuk mengkaji 

seluk-beluk teks yang terdapat dalam sebuah naskah. Antara lain mengkaji 

penulisan dan penyalinan teks yang berisikan karya sastra, penafsiran, dan lain-

lain.58 Menurut Baroroh Baried dengan mengutip pendapat Lichacev, setidaknya 

terdapat sepuluh (10) prinsip yang dijadikan acuan dalam penelitian tekstologi. 

Kesepuluh prinsip tersebut adalah: 

1) Tekstologi adalah disiplin ilmu yang dapat melacak sejarah dari sebuah teks 

naskah.  

 
56Faizal Amin, “Potensi Naskah Kuno Di Kalimantan Barat: Studi Awal Manuskrip Koleksi H. 

Abdurrahman Husin Fallugah al-Maghfurlahu Di Kota Pontianak”, Thaqafiyyat : Jurnal Bahasa, 

Peradaban Dan Informasi Islam, Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 

2014, Vol. 13, No. 01, 60. 
57 Mursyid, “Paradigma Penelitian Manuskrip Al-Qur’an”, 88. 
58 Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, 57. 
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2) Mengkaji teks terlebih dahulu, baru kemudian penyuntingan. Artinya, 

penyuntingan tidak boleh dilakukan terlebih dahulu, sebelum mengkaji isi 

teks. 

3)  Edisi teks harus bisa menggambarkan sejarahnya tersendiri. 

4) Tidak ada kenyataan tekstologi tanpa penjelasannya. 

5) Perubahan metodis harus didahulukan daripada perubahan mekanis. 

Maksudnya, perubahan yang dilakukan secara sadar dan sengaja oleh 

seorang penulis atau penyalin terkait perubahan ideologi, artistik, psikologis, 

dan lain-lain  lebih didahulukan daripada kekeliruan atau perubahan yang 

tidak disengaja.   

6) Teks harus diteliti secara menyeluruh, tidak setengah-setengah 

7) Hal-hal yang berkaitan dengan teks harus diikutsertakan dalam penelitian 

8)  Perlu diteliti pemantulan sejarah teks sebuah karya dalam teks-teks dan 

monumen yang lain. 

9) Beberapa tempat-tempat tertentu yang menjadi pusat penulisan dan 

penyalinan seperti, sanggar, biara, dan pesantren juga harus turut diteliti. 

10) Teks yang direkonstruksi tidak bisa menggantikan posisi dari teks yang 

asli.59  

 

 
59 Baroroh Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, 57. 
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2. Ilmu Qiraat 

Secara etimologi kata qira’ah )قرأة( merupakan bentuk mashdar dari fi’il 

madhi berupa )قرأ( yang bermakna membaca.60 Secara istilah, kata qiraat 

memiliki definisi yang beragam di kalangan ulama. Menurut Ibn al-Jazari qiraat 

adalah satu disiplin ilmu yang mempelajari cara mengucapkan lafaz-lafaz Al-

Qur’an serta perbedaanya dengan disandarkan kepada para perawinya.61 Al-

Zarkasyi menjelaskan bahwa qiraat merupakan ilmu yang mempelajari 

perbedaan lafaz yang terdapat dalam Al-Qur’an, baik terkait tulisan ataupun cara 

pengucapannya semisal, membaca dengan ringan (tanpa tasydid), berat (dengan 

tasydid).62 Selanjutnya, Syihabuddin al-Qashthalani mengungkapkan qiraat 

adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui tentang kesepakatan dan perbedaan 

para ahli qiraat dalam hal bahasa, i’rab, pembuangan (h}az|f), penetapan (is|bat), 

penggabungan (was}l), dan pemisahan (fas}l) dengan melalui periwayatan.63 Dari 

beberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa qiraat merupakan seperangkat 

ilmu yang dengannya dapat mengetahui ragam bacaan kosa-kata dalam Al-

Qur’an, baik itu yang disepakati ataupun yang masih ikhtila>f. Qiraat tersebut 

harus melalui jalur periwayatan yang sampai kepada Nabi Muhammad SAW. 

 
60 Manna’ al-Qattan, Maba>his| fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), 164. 
61 Al-Jazari, Munjid al-Muqri’in wa Mursyid at-Thalibin, 3. 
62 Muhammad az-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, Jilid 01, (Mesir: Isa al-Babi al-

Halabi, t.t.), 318. 
63 Syihabuddin al-Qasthalani, Lat}a>if al-Isya>rat li> Funu>n al-Qira>'a>t (Kairo, 1972), 170. 
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Meskipun qiraat dapat dikatakan sebagai tata-cara melafadzkan kata 

dalam Al-Qur’an, pada realitasnya qiraat tidaklah sama dengan tajwid. 

Perbedaan keduanya dapat dilihat dari objek masing-masing keilmuan tersebut. 

Objek kajian qiraat terfokus pada subtstansi lafaz, semisal variasi harokat/i’rab 

yang terdapat dalam Al-Qur’an, sedangkan tajwid merupakan kaidah atau teknik 

mengucapkap lafaz Al-Qur’an sesuai dengan makha>rij al-huru>f (tempat 

keluarnya huruf) dan sifat-sifatnya huruf.64  Lebih lanjut, dalam ilmu qiraat 

terdapat dua kaidah, yakni kaidah umum dan kaidah khusus. Pertama, kaidah 

umum yang biasa disebut dengan al-Us{u>l al-Qira>’a>t )الأصول القراءات(, kaidah ini 

menjelaskan tentang hukum bacaan yang bisa diterapkan atau diberlakukan pada 

semua tempat dalam Al-Qur’an. Semisal, mim jama’, hamzah mufrad dan lain-

lain. Kedua, kaidah khusus atau Farsy al-Huru>f   )فرش الحرف(, kaidah ini terkait 

bacaan-bacaan tertentu yang terdapat pada ayat di masing-masing surat tertentu 

juga. Artinya, bacaan-bacaan khusus dalam ayat tertentu tidak bisa diterapkan 

pada lafaz ayat yang lain, semisal bacaan lafaz ملك dalam Q.S. al-Fatihah yang 

bisa dibaca dua wajah (panjang dan juga pendek) tidak bisa diterapkan pada lafaz 

 yang ada dalam Q.S. an-Nas yang hanya bisa dibaca dengan satu wajah ملك

(pendek).65  

 
64 Hasanuddin AF, Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam Al-

Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 118–19; Lihat juga Wawan, Sejarah Qira’at Al-

Qur’an di Nusantara, 36. 
65Muhammad al-Mushili, Kanzu al-Ama>ni> fi> Syarh} H}irz al-Ama>ni>, Jilid 2, (Damaskus: Da>r al-

Gautsa>ni liddira>sati Al-Qur’a>niyah, 2012), 5; Lihat juga Abu al-Farh, Taqri>b al-Ma’a>ni> fi> Syarh> H>irz 
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Jika ditinjau dari validitasnya, qiraat dapat dibagi menjadi dua macam: 1) 

Qira>’a>t S}a>h}i>h}ah, qiraat ini merupakan qiraat yang memenuhi kaedah Bahasa 

Arab, mengikuti salah satu mushaf Utsmani, dan mempunyai kualitas sanad yang 

shahih. 2) Qira>’a>t D}a>’ifah, qiraat ini tidak memenuhi salah satu dari tiga aspek 

standar keshahihan qiraat yang telah disebutkan sebelumnya.66 Selanjutnya, jika 

qiraat diklasifikasi dengan melihat jumlah rawinya, maka qiraat terbagi menjadi 

enam: 1) Mutawa>tir, qiraat yang diriwayatkan oleh banyak orang, dan mereka 

tidak melakukan hal yang dusta. 2) Masyhu>r, qiraat yang diriwayatkan oleh 

banyak orang namun, tidak mencapai tingkat mutawa>tir. Selain itu qiraat tersebut 

memenuhi standar s}a>h}i>h, mengikuti kaidah bahasa Arab, sesuai dengan salah satu 

mushaf Ut|ma>ni>, serta sanadnya s}a>h}i>h.  3) Qira >’a>t Ah}ad, qiraat yang diriwayatkan 

oleh satu orang atau lebih, namun tidak mencapai derajat Masyhu>r, dan rasm-

nya tidak sesuai dengan salah satu mushaf Ut|ma>ni>. 4), Qira>’a>t Syaz|, qiraat yang 

sanadnya tidak s}a>h}i>h. 5), Qira>’a>t Maud}u’, qiraat yang tidak jelas sumbernya. 6) 

Qira>’a>t Mudraj, qiraat yang disisipkan sebagai bentuk penafsiran.67 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 
al-Ama>ni> fi> al-Qira>’a>t al-Sab’ (Madinah: Da>r al-Zama>n, 2003), 184. Lebih lanjut bisa dilihat pada 

syarah-syarah kitab H}irz al-Ama>ni> lainnya. 
66Ibn al-Jazari, an-Na>syr fi> al-Qira>'a>t al-’Asyr (Libanon, t.t.), 9; Lihat juga Wawan, Sejarah 

Qira’at Al-Qur’an di Nusantara, 65. 
67 Jalaluddin as-Suyuti, al-Itqa>n fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, (Bairut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 2012), 

118; Lihat juga al-Qattan, Maba>his| fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, 69-70. 
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Jenis penilitian yang digunakan berupa penelitian pustaka (library 

reasearch), dengan mengumpulkan data pustaka semisal buku-buku, jurnal dan 

data kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian ini.68 Data yang 

dihasilkan oleh penelitian ini bersifat kualitatif, artinya data yang dihasilkan tidak 

berupa angka, melainkan bisa berupa bahan tertulis, wawancara ataupun 

pengamatan. Metode penelitian ini berguna untuk menelisik dan menelaah data-

data yang berkaitan dengan objek material. Objek meterial dalam penelitian ini 

adalah Mushaf Kuno Siginjai. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 

dua macam, yakni sekunder dan primer. Sumber Sekundernya adalah literatur-

literatur yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan sumber 

primernya adalah Mushaf Kuno Siginjai.  

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan data peneliti melakukan beberapa cara, di 

anataranya : 

a) Observasi 

Peneliti melakukan observasi dengan mendatangi Museum Siginjai 

Jambi untuk melihat langsung objek penelitian yang sedang dikaji, yakni 

 
68 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 9. 
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Mushaf Kuno Siginjai. Observasi dilakukan guna mengamati dan 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

b) Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa narasumber yang 

dianggap memiliki data yang otoritatif terkait mashaf kuno tersebut. 

Wawancara ini dilakukan guna untuk mengetahui aspek historis yang 

melingkupi mushaf kuno tersebut.  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data tertulis dan 

juga gambar-gambar yang dapat memberikan informasi dan sekaligus 

menunjang berlangsungnya penelitian Mushaf Kuno Siginjai ini.   

Mengingat jumlah ragam qiraat dalam Mushaf Kuno Siginjai jumlahnya 

sangat banyak, maka dalam penelitian ini akan dibatasi pada qiraat-qiraat yang 

terdapat pada Q.S. al-Fatihah [1] hingga Q.S. at-Taubah [9]. Pembatasan ini 

dilakukan karena pada surat-surat tersebut ditemukan banyak variasi rumus 

qiraat. Dengan banyaknya variasi rumus tersebut, akan memudahkan dalam 

mengedintifikasi rumus dan model qiraat yang digunakan dalam Mushaf Kuno 

Siginjai. Selain itu, ragam qiraat yang terdapat dalam surat-surat tersebut juga 

sudah cukup sebagai sampel dalam menjelaskan sejauh mana kaidah qiraat yang 

digunakan dalam Mushaf Kuno Siginjai. 
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4. Metode Analisis Data  

Setelah semua data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi terkumpul, maka selanjutnya akan diolah dengan cara deskriptif-

analitik. Metode deskriptif dilakukan dengan pendekatan filologi, dan ilmu bantu 

lainnya yakni, kodikologi dan tekstologi dalam upaya mengungkap informasi dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam Mushaf Kuno Siginjai. Filologi berkerja 

untuk mengungkap sejarah yang ada dalam horizon mushaf kuno tersebut. 

Sedangkan kodikologi berguna untuk mengkaji bentuk fisik dari naskah, yang 

meliputi tiga puluh tiga aspek kodikologi yang telah disebutkan sebelumnya. 

Kemudian, tekstologi dalam penelitian ini berguna untuk mengkaji segala isi teks 

yang terkandung dalam Mushaf Kuno Siginjai semisal di antaranya, rasm, waqf, 

dan qiraat. Setelah tahap deskriptif tersebut, selanjutnya masuk pada tahap 

analitis-kritis, dimana kajian qiraat berguna untuk menguji ragam qiraat yang 

terdapat dalam Mushaf Kuno Siginjai. Sehingga nantinya dapat diketahui apakah 

qirat-qiraat tersebut masuk dalam salah satu kategori dari dua kaidah, yakni 

kaidah umum )الأصول القراءات( dan kaidah khusus )فرش الحرف(, atau justru masuk 

pada keduanya.  

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini akan dipaparkan keseluruhan bab 

yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang saling berkaitan. 
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Sistematika ini bertujuan agar dapat memahami pembahasan secara utuh dan 

sistematis, berikut susunannya:  

Penulis terlebih dahulu memaparkan pendahuluan pada bab pertama. 

Pendahuluan dalam bab ini berguna untuk mengetahui latar belakang yang 

menjadi problem akademik dalam penelitian ini. Pada bab ini juga dipaparkan 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka yang berguna untuk 

mengetahui posisi penelitian ini. Kemudian kerangka teori, metode penelitian, dan 

terakhir sistematika pembahasan.  

Sebelum masuk pada kajian Mushaf Kuno Siginjai, maka terlebih dahulu  

mengkaji terkait konteks yang melatarbelakangi munculnya mushaf tersebut, dan 

hal itu akan dibahas dalam bab dua. Pembahasan dalam bab ini mencakup seputar 

perkembangan Islam dan pengajaran Al-Qur’an di Jambi. Di mana data ini 

nantinya akan menjadi bahan analisis pada bab empat, terkait keberadaan Mushaf 

Kuno Siginjai dalam konteks sejarah.  

Kemudian, kajian filologi terhadap Mushaf Kuno Siginjai nantinya 

menjadi jawaban atas rumusan masalah yang pertama akan dibahas pada bab 

ketiga.  Bab ini mencakup terkait asal-usul mushaf, dan juga tinjauan aspek-aspek 

kodikologi yang terdapat dalam naskah Mushaf Kuno Siginaji. Selain itu, bab ini 

juga memaparkan tinjauan aspek tekstologi yang berupa teks-teks yang terkandung 

dalam mushaf tersebut. 
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Pada bab keempat penulis melakukan analisis qiraat dalam Mushaf Kuno 

Siginjai, yang nantinya menjadi jawaban atas rumusan maslah yang kedua. Bab ini 

dimulai dengan menganalisis rumus-rumus qiraat, kemudian model qiraat dan juga 

kaidah qiraat yang yang digunkan dalam Mushaf Kuno Siginjai. Tidak lupa, pada 

bagian terakhir bab ini penulis juga akan menganalisis terkait keberadaan Mushaf 

Kuno Siginjai dalam konteks sejarahnya. 

Bab kelima, merupakan bab penutup. Dalam bab ini berisikan kesimpulan  

juga jawaban dari pembahasan dan rangkaian rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya. Kemudian diakhiri dengan saran sebagai ruang untuk 

pengembangan pada penelitian-penelitian selanjutnya.     
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan penjelasan sebagaimana di atas, kemudian penulis 

akan memaparkan sebuah kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang telah dirumuskan sebelumnya, seperti berikut: 

Pertama, karakteristik yang dimiliki oleh Mushaf Kuno Siginjai sangat 

beragam. Jika ditinjau dari aspek kodikologinya Mushaf Kuno Siginjai 

memiliki dua belas aspek, di antaranya berupa: (1) Alas sampul. Jenis 

sampulnya terbuat dari kulit hewan dan berwarna coklat, sedangkan untuk jenis 

alas pada bagian isinya berupa kertas Eropa. (2) Jumlah halaman. Mushaf Kuno 

Siginjai terdiri dari 318 lembar dan 636 halaman, dengan ditemukan tujuh 

halaman kosong; empat halaman di bagian awal, dan tiga halaman di bagian 

akhir. (3) Ukuran mushaf. Sampul dari Mushaf Siginjai memiliki panjang 28,6 

cm., dengan lebar sampul 18,2 cm. dan tebal sampul 0,35 cm. Naskahnya 

memiliki ukuran dengan panjang 29 cm., dan lebar nasakah 18,5 cm. Kemudian 

teks Al-Qur’an dalam nasakh memiliki panjang 20 cm dengan lebar teks 9,7 

cm. Sedangkan ketebalan naskah adalah 6,6 cm. (4) Jumlah baris. Teks Al-

Qur’annya pada tiap halaman terdiri dari lima belas (15) baris.  

(5) Aksara dan bahasa. Ada dua model aksara dan bahasa yang 

digunakan dalam teks mushaf Siginjai, yakni: pertama, aksara Arab dan bahasa 

Arab, kedua, aksara Jawi (yang juga dikenal dengan Arab Melayu) dan bahasa 
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Melayu. (6) Jenis khat. penggunaan khat dalam Mushaf Kuno Siginjai 

mengalami inkonsitensi, meski secara umum menggunakan khat naskhi, namun 

ditemukan juga khat fa>risi dan s\uluts. (7) Warna tinta. Terdapat empat warna 

tinta yang digunakan Mushaf Kuno Siginjai, yakni, tinta berwarna hitam, 

merah, kuning emas dan biru. (8) Iluminasi. Iluminasi yang ditemukan dalam 

mushaf kuno Siginjai dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yakni iluminasi pada 

bagian awal (Q.S. al-Fa>tihah dan al-Baqarah). Iluminasi di bagian kepala surat. 

Kemudian iluminasi di bagian tsumun, rubu’, nis}fu, dan juz. 

Selanjutnya, jika ditinjau dari aspek tekstologinya Mushaf Kuno 

Siginjai memiliki enam aspek, berupa : (1) Catatan pemilik. Catatan tersebut 

ditemukan pada dua tempat, yakni pada awal dan akhir mushaf. Pada tempat 

yang pertama tertulis “Saja jang empunya Kuran ini bernama Sjahbudin, 

1953”. Pada tempat yang kedua tertulis “Saja jang empunya ini Kuran 

Sjahbudin (Gendung) Kota Padang”. (2) Ilmu fikih dan tajwid. Penjelasan ilmu 

fikih berisikan materi terkait penyembelehan (z|abi>h}ah). Sedangkan penjelasan 

ilmu tajwid berisikan tentang hukum bacaan iz}ha>r, ikhfa>’, iqla>b dan ikhfa>’ 

syafawi juga idga>m mi>mi>. Semua penjelasan ilmu fikih dan tajwid tersebut 

ditulis oleh sendiri oleh penulis Mushaf Kuno Siginjai. (3) Doa-doa. Doa yang 

ditemukan dalam Mushaf Kuno Siginji berada pada tiga tempat, yakni pada 

bagian awal mushaf, bagian tengah dan bagian akhir mushaf. (4) Tanda baca. 

Pertama, tanda waqaf, terdapat dua belas tanda yang digunakan dalam Mushaf 
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Kuno Siginjai. Kedua, tanda tajwid, terdapat delapan tanda tajwid yang 

digunakan dalam mushaf kuno Siginjai.  (5) Rasm. Secara umum rasm yang 

digunakan adalah rasm us\mani, namun terjadi inkonsistensi di mana ditemukan 

juga  rasm imla>i. (6) Qiraat. Untuk qiraat yang digunakan dalam teks utama 

Mushaf Kuno Siginjai adalah qiraat ‘Ashim riawayat Hafs. Sedangkan pada 

bagian piasnya terdapat ragam qiraat yang ditulis dengan rumus qiraatnya. 

Kedua, uraian qiraat dalam Mushaf Kuno Siginjai. (1) menggunakan 

rumus qiraat Sya>tibiyyah. Rumus yang digunakan adalah rumus Sya>tibiyyah 

dan berupa rumus infira>d. Terdapat empat belas rumus yang ditemukan, yakni: 

rumus (ا) yang menunjukkan Imam Nafi’, kedua orang perawinya ( ب) Qalun, 

dan (ج) Warsy. Rumus (د) Imam Ibn Katsir, dan rumus (ز) yakni Qunbul sebagai 

salah satu perawinya. Kemudian ada rumus (ح) Abu ‘Amar beserta kedua 

perawinya (ط) ad-Duriy dan (ي) as-Susiy. Ada juga rumus (م) Ibnu Zakwan 

yang merupakan salah satu rawi dari Ibn ‘Amir. Rumus (ن) Imam ‘Ashim, 

lengkap dengan dua rawinya (ص) Syu’bah dan (ع) Hafs. Selanjutnya, 

ditemukan juga rumus ( ق) Khalad yang merupakan salah satu rawi dari Imam 

Hamzah. Dan Rumus (ر) Imam al-Kisai.  (2) Menggunakan qiraat tujuh (al-

Qira>’a>t as-Sab’). Penggunaan qiraat tujuh dalam Mushaf Kuno Siginjai dapat 

dilihat dari adanya penulisan rumus Sya>tibiyyah dan adanya penjelasan 

tambahan semisal (3) .من قراءة السبعة لإبن كثير Kaidah qiraat. Qiraat yang terdapat 

dalam Mushaf Kuno Siginjai menggunakan dua kaidah, yakni kaidah umum 
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atau Us}ul al-Qira>’a>t )القراءات  dan kaidah khusus atau Farsy al-H{uruf )الأصول 

  .)فرش الحرف( 

Selanjut, jika ditinjau dari analisis sejarahnya, maka dengan 

ditemukannya kesamaan materi qiraat antara pembelajaraan qiraat di Aceh dan 

di Jambi yang merujuk pada kitab Sya>t}ibiyyah, tidak menutup kemungkinan 

bahwa qiraat dan rumus Sya>t}ibiyyah yang terdapat dalam Mushaf Kuno 

Siginjai dipengaruhi oleh pembelajaran qiraat yang ada di Aceh. Dengan 

melihat fakta bahwa kebanyakan mushaf-mushaf kuno yang di dalamnya 

terdapat ragam qiraat dan juga disertai rumus Sya>t}ibiyyah hanya bisa dimiliki 

oleh golongan tertentu, yakni ulama dan pihak kerajaan, maka kuat 

kemungkinan Mushaf Kuno Siginjai juga ditulis oleh seorang ulama. Selain 

ragam qiraat dan rumusnya, dengan adanya penjelasan terkait ilmu fikih, ilmu 

tajwid, dan juga doa-doa yang tertulis dalam Mushaf Kuno Siginjai dapat 

mengindikasikan bahwa mushaf tersebut digunakan sebagai materi 

pembelajaran. 

B. Saran 

Pada penelitian ini, terkait qiraat dalam Mushaf Kuno Siginjai penulis 

hanya menfokuskan kajiannya pada aspek filologi dan qiraatnya saja. Masih 

banyak bagian dari Mushaf Kuno Siginjai yang bisa dikaji lebih lanjut. Semisal 

dalam kajian Al-Qur’an dan tafsir, bisa mengkaji Waqaf wa al-Ibtida’-nya, dan 

inkonsistensi rasm-nya. Lebih lanjut, penulis sangat menyadari masih belum 
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bisa ideal dalam memaparkan terkait qiraat yang ada di Jambi. Hal ini 

disebabkan oleh data sejarah yang sangat terbatas, baik sejarah pengajaran Al-

Qur’an maupun qiraat di Jambi. Bagi para sejarawan, tentu penelitian terkait 

permasalahan tersebut sangatlah penting untuk dikaji. Selain itu, doa-doa yang 

terdapat dalam Mushaf Kuno Siginjai semisal doa sebelum membaca dan 

setelah khatam Al-Qur’an juga bisa dikaji lebih lanjut, terkait apakah doa-doa 

tersebut memiliki sanad tertentu, atau hanya disalin dan ditulis secara “bebas”.  
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